
91 
 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Museum kretek merupakan sebuah museum rokok pertama di 

Indonesia yang dibangun atas tujuan mengenang sejarah kejayaan rokok 

kretek di Indonesia terutama daerah kudus. Sebagai museum yang 

merepresentasikan kota kudus, museum kretek tergolong museum yang 

mengalami pasang surut pengunjung dari tahun ke tahun. Terhitung sejak 

tahun 2016, museum kretek mengalami penurunan jumlah pengunjung 

setiap tahunnya dan semakin parah pada era pandemic.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penurunan jumlah 

pengunjung diantaranya tampilan museum yang terlalu kuno, fasilitas 

museum yang kurang lengkap, serta penyediaan fasilitas museum yang 

dianggap tidak berkaitan dengan fungsi museum. Dari beberapa 

permasalahan di atas, permasalahan desain yang diangkat dalam 

perancangan ini adalah bagaimana merancang interior museum kretek yang 

dapat mengomunikasikan sejarah perkembangan rokok kretek dengan 

mudah, jelas, dan sistematis dengan mentransformasikan tradisi budaya 

lokal kedalam gaya modern dengan mempertahankan arsitektural 

tradisionalnya disamping area museum yang terbatas? Adapun beberapa ide 

solusi desain yang ditawarkan antara lain dengan memperbaiki alur sirkulasi 

dan penataan koleksi di dalam museum, merancang interior museum dengan 

penataan dan penyajian visual yang lebih komunikatif untuk para 

pengunjung, dan memaksimalkan penggunaan ruang dan memberi elemen 

illusi agar ruang terlihat lebih luas. Proses pencarian ide desain dilakukan 

dengan metode brainstorming, studi literatur, maupun sketsa ideasi untuk 

menghasilkan ide dan solusi yang sesuai dengan permasalahan desain.  

B. Saran 

1. Hasil perancangan interior museum kretek diharapkan dapat menjadi 

insight baru dalam dunia desain terutama dalam perancangan desain 

museum.  
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2. Dalam perancangan desain interior museum mahasiswa diharapkan 

dapat memperluas pengetahuan dan pengalaman meruang karena dalam 

perancangan memerlukan banyak referensi dan ide baru terutama dalam 

penggunaan teknologi terbaru untuk membuat museum menjadi lebih 

hidup.  

3. Hasil perancangan ini diharapkan dapat membuka pikiran mahasiswa 

bahwa perancangan museum tidak hanya berpaku pada nilai estetika 

yang kuat tetapi juga memuat makna dan cerita yang akan disampaikan 

kepada pengunjung.  
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